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Abstract. This study analyzes the impact of capital adequacy ratio (CAR), non-performing loans (NPL), and funding to
deposit ratio (FDR) on the profitability of Bank BTPN Syariah from 2014 to 2024. It examines how these factors
interact amid rising inflation, the Covid-19 pandemic, and inclusive financing. Using quantitative methods with
multiple linear regression, the study relies on secondary data from the bank’s quarterly financial reports. ROA is the
dependent variable, while CAR, NPF, and FDR are independent variables. Analysis is conducted using SPSS and
Excel. Results show CAR positively affects ROA, NPF negatively affects ROA, while FDR has no significant effect.
However, CAR, NPF, and FDR together significantly influence profitability. This study reinforces empirical evidence
on these factors' effects on Islamic bank profitability in Indonesia and highlights the crucial role of capital
management and funding risk in maintaining stability amid economic challenges.

Keywords - Capital Adequacy Ratio (CAR); Non-Performing Financing (NPF); Financing to Deposit Ratio (FDR); Retrun
On Asset (ROA).

Abstrak. Penelitian ini menganalisis dampak rasio kecukupan modal (CAR), rasio kredit bermasalah (NPL), dan rasio
pembiayaan terhadap simpanan (FDR) terhadap profitabilitas Bank BTPN Syariah dari tahun 2014 sampai dengan
tahun 2024. Penelitian ini menguji bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi di tengah meningkatnya inflasi,
pandemi Covid-19, dan pembiayaan inklusif. Menggunakan metode kuantitatif dengan regresi linier berganda,
penelitian ini mengandalkan data sekunder dari laporan keuangan triwulanan bank. ROA merupakan variabel
dependen, sedangkan CAR, NPF, dan FDR merupakan variabel independen. Analisis dilakukan dengan menggunakan
SPSS dan Excel. Hasil penelitian menunjukkan CAR berpengaruh positif terhadap ROA, NPF berpengaruh negatif
terhadap ROA, sedangkan FDR tidak berpengaruh signifikan. Namun, CAR, NPF, dan FDR secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian ini memperkuat bukti empiris mengenai pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia dan menyoroti peran penting manajemen
permodalan dan risiko pendanaan dalam menjaga stabilitas di tengah tantangan ekonomi.

Kata Kunci — CAR; NPF; FDR; ROA

|. PENDAHULUAN

Mengamati tingkat profitabilitas suatu bank adalah salah satu metode untuk menilai seberapa baik kinerja
perbankan. Selama menjalakan kegiatan oprasional, bank selau berusaha untuk menghasilkan keuntungan atau laba
semaksimal mungkin [1]. Jika bank memperoleh keuntungan yang sangat tinggi maka akan semakin besar pula tingkat
Profitabilitas namun semakin rendah profitabilitas semakin kecil laba yang dihasilkan. Alat ukur untuk profitabilitas
salah satunya ialah ROA [2]. Seberapa efektif bank menghasilkan keuntungan dari asset dimilikinya dapat diukur
menggunakan rasio ROA [3].

Tahun 2022 lonjakan inflasi di Indonesia mencapai sekitar 5,5 [4]. Di tahun 2023 nilai inflasi menjadi 4,8%
dengan adanya penurunan nilai inflasi hal tersebut mampu mempengaruhi kinerja keuangan disector ekonomi. Ditahun
2024 diawal tahun nilai inflasi mencapai 3,5% mengalami penurunan dari tahun sebelumnya tetapi penurunan nilai
inflasi belum menunjukkan kondisi yang aman, Dikarenakan hal tersebut masih dapat memengaruhi berbagai banyak
sector ekonomi dan kemampuan bank untuk menjaga tingkat profitabilitasnya [5]. Inflasi mempu mempengaruhi
perkembangan Perbankan Syariah terkhusus di Indonesia, jumlah dana dapat dihimpun oleh Bank Syariah yang
nantinya diperuntukkan sebagai pembiayaan bank syariah akan menyusut karena kecenderungan inflasi, Pembiayaan
Bank Syariah dapat dipengaruhi secara tidak langsung oleh tingkat inflasi. Karena risiko pembiayaan yang tinggi,
perbankan syariah akan mengurangi alokasi dana mereka ke sektor riil. Inflasi menghambat perkembangan Bank
Syariah pasalanya akan meningkatkan biaya oprasional bank syariah. Ketika Inflasi bank syariah memerlukan modal
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lebih banyak untuk menahan risiko keuangan. Selain itu, peningkatan inflasi akan menyebabkan permasalahan default
yang jauh lebih tinggi, yang berpotensi meningkatkan tingkat gagal bayar nasabah [6].

BTPN Syariah bukanlah bank syariah terbesar di Indonesia, namun BTPN Syariah mampu mengatasi
permasalahan inflasi yang mengacam perekonomian, pasalnya di Tahun 2022 bank mampu menghasilkan laba bersih
mencapai Rp. 1,8 Triliun dan penyaluran pembiayaan yang terfokus pada masyarakat inklusi sebesar Rp. 11,5 Triliun
[7] dan disepanjang tahun 2023 Bank BPTN Syariah berhasil mencatatkan kinerja yang mengesankan. Bank
mencatatkan laba bersih sebesar Rp1,08 Triliun rupiah dengan terus menyalurkan pembiayaan sebesar Rp11,4 triliun
guna mendukung masyarakat inklusi [8]. Hingga kuartal | tahun 2024, Bank berhasil mencatatkan laba bersih sebesar
Rp264 miliar dengan total penyaluran pembiayaan pada masyarakat inklusi mencapai Rp10,9 triliun rupiah [9].
Ditengah ancaman inflasi Bank BTPN Syariah mampu memberdayakan masyarakat di Indonesia dengan terus
menghidupi dan menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat inklusi, hal inilah alasan peneliti tertarik untuk
menjadikan Bank BTPN sebagai objek penelitian dan karena itu pemahaman lebih lanjut diperlukan untuk
mengevaluasi profitabilitas di Bank BPTN Syariah dengan menggunakan ROA. ROA dipengaruhi oleh beberapa
factor, yang diataranya CAR, NPF, dan FDR [10]. CAR menunjukkan kecukupan modal, NPF mengambarkan kualitas
gagal bayar nasabah, dan FDR yang menunjukkan gambaran pembiayaan bank kepada nasabah [11].

Grafik di bawah ini menggambarkan pertumbuhan rasio ROA, CAR, NPF, dan FDR pada Bank BTPN
Syariah.

Gambar 1. Pertumbuhan ROA, CAR, NPF, FDR
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Sumber 1. Laporan Tahunan Bank BTPN Syariah

Besaran nilai Profitabilitas atau ROA di 2014 tercatat sebesar 4,23%. Namun, did tahun 2016, nilai dari ROA
melonjak drastis menjadi 11,20%, dan terus meningkat di tahun berikutnya menjadi 12,40%. Nilai ROA
bagaimanapun menurun drastis menjadi 7,16% pada tahun 2020. Setelah itu, nilai ROA kembali stabil dengan
mencatat angka 10,72% pada tahun 2021 dan 11,43% pada tahun 2022. Sayangnya, di tahun 2023, nilai profitabilitas
ROA kembali menurun hingga mencapai 6,35%. Seperti disebutkan diatas, profitabilitas dapat dipengaruhi beberapa
rasio seperti CAR, NPF, FDR. Penelitian terdahulu variabel CAR, NPF, dan FDR secara bersamaan turut dalam
mempengaruhi profitabilitas (ROA) hal ini dibuktikan dalam penelitian oleh Prasilia Dwintama et al [12] dan Hario
Daffa Alaamsah [13]

Capital Adequacy Ratio (CAR) di Bank BTPN di tahun 2015, berada di angka 19,96%. Nilai CAR meningkat
signifikan pada 2018 menjadi 40,9%, lalu naik kembali menjadi 58,27% pada 2021. Namun, nilai CAR turun menjadi
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53,66% pada tahun berikutnya, dan pada tahun 2023, nilainya tetap stabil di 51,60%. Batas minimal nilai CAR sebesar
8%, tingginya nilai dari CAR pada bank syariah akan berpotensi meningkatkan nilai profitabilitas atau ROA begitupun
sebaliknya, tetapi data di atas menunjukkan nilai CAR di BTPN Syariah sudah melebihi batas ketentuan
memungkinkan CAR di bank BTPN Syariah memiliki pengaruh terhadap profitabilitas seperti pada penelitian
terdahulu Wicaksono Fajar [14], Chika Damayanti [15], menunjukkan hasil dimana CAR memiliki dampak atau
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, sementara penelitian yang telah dilakukan Amalia dan Diana
[16], Pravasanti [17]mengasilkan temuan bahwasanya CAR tidak memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas.

NPF tercatat sebesar 0, 87% di tahun 2014, namun mengalami penuruan drastis menjadi 0,17% pada tahun
2015, dan terus turun hingga 0,02% pada tahun 2018. Namun, nilai NPF meningkat menjadi 0,34% pada tahun 2022,
tetapi kembali mnurun menjadi 0,29% pada tahun 2023. Secara keseluruhan, nilai NPF di Bank BTPN Syariah
menunjukkan stabilitas yang baik dan tidak pernah melebihi batas kesehatan bank yang ditetapkan, yaitu kurang dari
5%, karena rasio NPF yang semakin meningkat akan mengindikasi penurunan kualitas pembiayaan di bank syariah
Wibowo & Syaichu [18]. Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang bervariasi penelitian seperti yang dilakukan
oleh Wulandari Retno [19] NPF memiliki pengaruh Negativ pada return on assets (ROA) dan penelitian yang telah
dilakukan oleh Slamet Riyadi [20] NPF tidak meiliki pengaruh terhadap ROA

FDR di tahun 2014 mencatakan nilai sebesar 93,97%. Angka ini naik menjadi 96,50% pada tahun 2015, dan
stabil di angka 95,27% pada tahun 2019. Namun, pada tahun 2021, nilai FDR turun kembali ke angka 95,17% dan
sedikit meningkat menjadi 95,68% pada tahun 2022. Sayangnya, pada tahun 2023, nilai FDR kembali mengalami
penurunan hingga mencapai 93,78%. Nilai FDR Bank BTPN Syariah masih sesuai dengan ketentuan Peraturan Bank
Indonesia, yaitu berada dalam rentang 80%-100%. Namun, nilai FDR yang terlampau tinggi justru dapat
menginfikasikan penurunan kemampuan profitabilitas bank. Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang bervariasi,
penelitian yang dilakukan oleh Agung Panji Subekti dan Kusuma Wardana [21], Indah et al. [22] mengindikasi
bahwa FDR memberikan pengaruh positif signifikan terhadap ROA. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh
La Difa et al. [23], Astuti [24] menyimpulkan bahwa FDR tidak mempengaruhi ROA secara signifikan.

Masalah mengenai lonjakan inflasi ditahun 2022-2024 yang terjadi setelah pendemik Covid-19 yang mampu
memberikan dampak kepada rasio keuangan khususnya di bank syariah sehubungan dengan itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh CAR, NPF, dan FDR terhadap profitabilitas di Bank BTPN
Syariah. Menganalisis dan memahami bagaimana ketiga variabel tersebut mempengaruhi profitabilitas Bank BTPN
Syariah adalah tujuan penelitian ini. Peneliti berusaha mengetahui apakah CAR memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas. Apakah NPF memiliki pengaruh negative terhadap profitabilitas, apakah FDR juga memiliki
pengaru positif signifikan dengan profitabilitas, serta apakah CAR, NPF, dan FDR secara bersamaan (Simultan)
mempengaruhi profitabilitas. Selain itu, peneliti juga berupaya membuktikan apakah Bank BTPN Syariah merupakan
salah satu bank yang memiliki kinerja keuangan terbaik.

Il. LITERATUR REVIEW
Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR mengukur tingkat kecukupan modal yang dimiliki bank dalam menanggung risiko dari aktivitas bisnisnya,
seperti risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional. Menurut Muchdarsyah, CAR mencerminkan kecukupan
modal bank untuk menanggung risiko, yang semakin tinggi nilainya akan memberikan kemampuan lebih besar bagi
bank dalam berinvestasi pada aktivitas yang menguntungkan [25]. Fungsi utama CAR adalah memastikan bahwa bank
memiliki modal yang memadai untuk melindungi kepentingan pemegang saham dan deposan serta menjaga
kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan [23].

Rasio Non-Performing Financing (NPF)

NPF tidak laian digunakan untuk melihat dan mengukur kualitas pembiayaan yang diberikan oleh bank. Rasio
ini menunjukkan persentase pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan yang disalurkan [26]. Teori oleh
Yusuf Muhamad semakin tinggi nilai NPF, semakin buruk kualitas pembiayaan bank, karena hal ini mencerminkan
ketidakmampuan nasabah untuk memenuhi kewajibannya. Tingginya NPF dapat menyebabkan penurunan pendapatan
bank, karena bank harus menyediakan cadangan untuk menutupi potensi kerugian dari pembiayaan bermasalah [27].

Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)

Rasio yang digunkana untuk mengukur sebaik apa bank mampu menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun
ke dalam bentuk pembiayaan adalah Rasio FDR. Rasio ini menunjukkan efisiensi bank dalam memanfaatkan dana
untuk mendukung kegiatan ekonomi, seperti memberikan pembiayaan kepada individu atau bisnis [28]. FDR yang
tinggi mencerminkan bahwa sebagian besar dana telah disalurkan, yang dapat meningkatkan pendapatan bunga atau
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bagi hasil. Namun, jika terlalu tinggi, FDR dapat mengindikasikan risiko likuiditas, karena bank mungkin menghadapi
kesulitan dalam memenuhi permintaan penarikan dana oleh nasabah. Sebaliknya, FDR yang rendah menunjukkan
bahwa bank tidak memanfaatkan potensi penuh dari dana yang dimilikinya, yang dapat menurunkan margin
keuntungan, teori tersebut dikemukakan oleh Zulfah Hijriyani [29].

Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu bank atau
perusahaan mampu menghasilkan laba bersih dari aset yang dimilikinya [30]. ROA menggambarkan efisiensi bank
dalam mengelola aset-asetnya, yang sebagian besar berasal dari dana masyarakat, untuk menghasilkan keuntungan.
ROA dipilih karena dianggap sebagai indikator terbaik untuk mengevaluasi efisiensi bank dalam memanfaatkan
asetnya untuk menghasilkan laba [31]. Menurut Kasmir Nilai ROA yang tinggi menunjukkan bahwa bank mampu
menggunakan asetnya secara optimal untuk menghasilkan laba. Sebaliknya, nilai ROA yang rendah dapat
mencerminkan masalah dalam pengelolaan aset, seperti tingginya pembiayaan bermasalah (NPF), ketidakefisienan
operasional, atau kurangnya pengelolaan risiko yang baik [28].

Kinerja Keungan Syariah

Kinerja keuangan syariah didasarkan pada beberapa aspek penting yang mencerminkan kemampuan bank syariah
dalam mengelola aset, modal, serta pembiayaan untuk mencapai profitabilitas. Pentingnya pengelolaan modal, kualitas
pembiayaan, dan efisiensi pendanaan dalam memengaruhi profitabilitas bank syariah. Teori yang mendasari penelitian
ini mencakup konsep Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit
Ratio (FDR), yang berperan sebagai indikator utama dalam mengevaluasi kinerja keuangan bank. Menurut teori, CAR
mencerminkan kecukupan modal bank untuk menanggung risiko, yang semakin tinggi nilainya akan memberikan
kemampuan lebih besar bagi bank dalam berinvestasi pada aktivitas yang menguntungkan [25]. Sementara itu, NPF
digunakan untuk mengukur risiko pembiayaan bermasalah yang dapat memengaruhi pendapatan bank, di mana
tingginya NPF menunjukkan kualitas pembiayaan yang buruk [26]. Adapun FDR menunjukkan kemampuan bank
dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi pembiayaan, yang secara teori semakin tinggi nilainya, semakin baik
likuiditas bank dalam mendukung profitabilitas [28].

Selain itu, penelitian ini mendasarkan analisis pada pengukuran profitabilitas melalui rasio keuangan seperti
Return on Assets (ROA) yang mencerminkan efektivitas bank dalam menghasilkan laba dari asetnya. Literatur
sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh Imam Ghozali , juga menyoroti pentingnya analisis untuk memahami
hubungan antara variabel-variabel tersebut secara parsial maupun simultan [32]. Secara keseluruhan, teori kinerja
keuangan syariah menekankan pentingnya pengelolaan risiko pembiayaan, kecukupan modal, dan efisiensi
penggunaan dana untuk memastikan stabilitas serta profitabilitas jangka panjang bank syariah. Kesimpulan teoritis ini
memberikan landasan bagi penelitian untuk menguji bagaimana CAR, NPF, dan FDR secara signifikan memengaruhi
profitabilitas bank syariah, baik secara individual (Parsial) maupun kolektif (simultan).

Il. METODE

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif, di mana data yang dikumpulkan dan diukur dalam bentuk
numerik (angka). Regresi Linier berganda digunakan sebagai analisis dalam penelitian ini dengan menggunakan alat
bantu perangkat lunak SPPS dan Excel [33]. Data kuantitatif yang dianalisis mencakup Return on Assets (ROA),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio (FDR), dan Non-Performing Finance (NPF). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Peneliti menetapkan Return on Assets (ROA) sebagai variabel dependen (Y), sedangkan variabel
independen (X) terdiri dari Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Finance (NPF), dan Financing Deposit
Ratio (FDR). Kerangka pemikiran teoritis dapat digambarkan sebagai berikut, dengan mengacu pada teori dan
penelitian sebelumnya yang membahas berbagai hubungan antara variabel indepen den dan dependen:

Gambar 2. Kerangka Berfikir
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Sumber 2. Dibuat Oleh Penulis (2024)

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah dikumpulkan dari
Laporan Keuangan kuartal Bank BTPN Syariah. Data sekunder tersebut telah melalui proses audit dan dapat diakses
di situs resmi bank di https://btpnsyariah.com/laporan-keuangan. Laporan Kuangan kwartal Bank BTPN Syariah
dari tahun 2014-2024 digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Teknik Purposive Sampling adalah Teknik
yang diggunakan dalam penelitian ini, dimana sampel dipilih dan dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang
sebelumnya telah disesuaikan dengan tujuan penelitian. Analisis penelitian menggunakan 40 sampel yang telah
didapatkan dari Laporan Keuangan kuartal Bank BTPN Syariah dalam rentang tahun 2014-2024.
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111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis pengaruh variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing
(NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas Bank BTPN Syariah pada periode 2014-2024.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing
(NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas Bank BTPN Syariah pada periode 2014-2024.
Fokus utama penelitian ini adalah memahami hubungan antara kecukupan modal, kualitas pembiayaan, dan efisiensi
pendanaan terhadap kinerja profitabilitas bank, yang diukur melalui Return on Assets (ROA). Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh gambaran empiris mengenai kontribusi setiap variabel terhadap profitabilitas serta strategi
yang dapat digunakan Bank BTPN Syariah untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Berikut dibawah ini adalah
penjelasan lebih lanjut mengenai hasil penelitian.

A. Uji Regresi Linear Berganda
Fungsi dari uji regresi linear berganda sendiri tidak lain untuk mengetahui hubungan yang terjadi antara
variable bebas dan variable terikat, apakah variable bebas memiliki buhungan yang negative atau hubungan positif,

selain itu uji ini berfungsi untuk melihat nilai dari variable terikat apakah terjadi peningkatan atau penurunan pada
variable bebas [34]. Berikut ini hasil dari pengolahan data pada penelitian ini menggunakan regresi linear berganda:

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6,502 11,229 ,579 ,566
CAR ,047 ,019 417 2,434 ,020
NPF -8,816 1,744 -,859 -5,054 ,000
FDR ,027 ,117 ,029 ,231 ,818

a. Dependent Variable: ROA
Sumber 3 Data Sekunder Diolah, November 2024

Penjelasan persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Y=a+p1X1+p2X2+B3X3 +e
Y = 6,502 + 0,047X1 + -8,816X2 + 0,027X3 + e

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai dari konstanta (a)
adalah 6,502. Nilai koefisien CAR (X1) 0,047 bernilai positif yang berarti jika CAR meningkat 1% maka ROA
meningkat 0,047. Koefisien CAR (X1) sebesar 0,047. Nilai koefisien CAR adalah positif, yang mengindikasikan
bahwa ketika CAR (Capital Adequacy Ratio) meningkat sebesar 1%, maka ROA akan meningkat sebesar 0,047
satuan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi CAR, semakin baik kemampuan bank dalam mengatasi risiko
kerugian, yang pada akhirnya meningkatkan profitabilitas bank yang tercermin dalam ROA.

Koefisien NPF (X2) sebesar -8,816. Nilai koefisien NPF adalah negatif, yang berarti bahwa peningkatan NPF
(Non-Performing Financing) sebesar 1% akan menurunkan ROA sebesar 8,816 satuan. Penurunan NPF menunjukkan
tidak adanya pembiayaan bermasalah yang dapat menyebabkan kerugian atau pengeluaran tambahan bagi bank,
sehingga tingkat profitabilitas di Bank BTPN Syariah masih terbilang baik.

Koefisien FDR (X3) sebesar 0,027. Nilai koefisien FDR adalah positif, yang menunjukkan bahwa
peningkatan FDR (Financing to Deposit Ratio) sebesar 1% akan meningkatkan ROA sebesar 0,027 satuan. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan FDR, yang mencerminkan penggunaan dana untuk pembiayaan, dapat memberikan
kontribusi positif terhadap profitabilitas bank, terutama jika pembiayaan tersebut menghasilkan keuntungan yang lebih
besar.
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B. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6532 427 ,380 2,608
a. Predictors: (Constant), CAR, NFP, FDR
b. Dependent Variable: ROA

Sumber 4. Data Sekunder Diolah, November 2024

Uji Koefisien Determinasi berfungsi untuk melihat seberapa besar pengaruh antara variable bebas terhadap
dengan variable terikat. Koefisien determinasi (R?) dinyatakan dalam persentase. Nilai (R?) ini berkisar antara 0 < 1,
semakin besar nilai yang dimiliki, menunjukkan bahwa semakin besar pengaruh yang diberikan varibel bebas terhadap
variable terikat. [34].

Hasil dari uji diatas menunjukkan nilai R Squere sebesar 0,427 yang mengartikan bahwasanya variable bebas
atau variable CAR, NPF, FDR secara bersamaan berpengaruh dengan variable terikat (ROA/Profitabilitas) sebesar
42,7% sedangkan sisanya 100% - 42,7% = 57,3% ROA pada Bank BTPN Syariah dipengaruhi oleh faktor lain diluar
variabel dalam penelitian ini. Meskipun hasil Koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang
cukup signifikan oleh variable CAR, NPF, dan FDR terhadap profitabilitas, ada faktor lain yang juga berperan penting
dalam mempengaruhi profitabilitas Bank BTPN Syariah yang perlu diperhatikan dalam analisis lebih lanjut.

C. Uji Simultan (Uji F)
Uji ini berfungsi untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh secara bersama-sama antara variable bebas

dengan variable terikat. Apabila nilai dari Signifikansi F < 0.05 maka ada pengaruh secara simultan antara variable
bebas dengan variable terikat dan begitupun sebaliknya [34].

Tabel 3. Hasil Uji F

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 187,455 3 62,485 9,186 ,000P
Residual 251,678 37 6,802
Total 439,133 40

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), FDR, NPF, CAR

Sumber 5. Data Sekunder Diolah, November 2024

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas diperoleh nilai Fniwng Sebesar 9,186 dengan nilai signifikansi 0.000. Nilai dari
Friwng lebih besar dari nilai Fuaper Yaitu 2,86 dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka dapat diartikan
bhawasanya jika variable-variabel independent secara simultan berpengaruh singnifikan terhadap variable dependen
atau bisa diartikan bahwa CAR, NPF, dan FDR secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap profitabilitas di
bank BTPN Syariah. Sehingga hipotesis 4 yang menyakan “ Diduga variable CAR,NPF,FDR secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank BTPN Syariah tahun 2014-2024” diterima. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh [35] yang dimana variable CAR, NPF dan FDR juga secara simultan
berpengaruh terhadap Profitabilitas.
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D. Uji T (Parsial)

Tujuan dari uji t (parsial) untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen dengan mengenakan tingkat signifikansi 0,05 [34]. Adapun hasil pengujian dari uji t dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji T (Parsial)

Hasil Uji T (Parsial)

Model t Sig.

1 (Constant) ,579 ,566
CAR 2,434 ,020
NPF -5,054 ,000
FDR ,231 ,818

a. Dependent Variable: ROA

Sumber 6. Data Sekunder Diolah, November 2024

Berdasarkan hasil uji T pada tabel diatas menghasilkam:

a. Nilai thiwng Variabel CAR sebesar 2,437 sedangkan nilai teapel yaitu 2,026. Nilai thiwung lebih besar dari nilai tiapel
(2,437 > 2,026) dengan tingkat signifikansi 0,020 < a (0,05), maka dapat diambil keputusan bahwa variable
CAR secara parsial memiliki atau berpengaruh positi signifikan terhadap profitabilitas di Bank BTPN
Syariah tahun 2014-2024. Sehingga dapat disimpulkan H1 diterima, hasil penelitian ini sejalan dengan
Wicaksono Fajar [14]. Dimana mengartikan setiap kenaikan nilai CAR akan meningkankan nilai
Profitabilitas, maka dari itu bank mampu menutupi resiko dengan modal yang dimiliki selain itu modal cukup
mampu membiayai kegiatan oprasional secara efisien sehingga bank tidak mengalami kesulitan keuangan
dan bank mampu menghasilkan laba atau keuntungan dengan lebih baik lagi. Bank BTPN Syariah selama
tahun 2014-2024 menunjukkan kinerja yang sangat baik karena mampu mengelola kecukupan modal dengan
optimal dan CAR mampu mengatasi kerugian yang dialami bank dengan baik meskipun terjadi krisis
ekonomi oleh Covid-19 hingga tingginya inflasi dari tahun ketahun di Indonesia. Munggar [28] dalam
penelitianya menyebutkan bahwa jika suatu bank memiliki modal yang besar namun tidak mampu
mengoptimalkannya maka hal tersebut tidak akan berpengaruh kepada profitabilitas [36].

b. Nilai thiung Variabel NPF sebesar -5,054 sedangkan nilai tiaper yaitu 2,026. Nilai thiung lebih kecil dari nilai tiapel
(-5,054 < - 2,026) dengan tingkat signifikansi 0,000 < a (0,05), maka dapat diambil keputusan bahwa variable
NPF secara parsial memiliki atau berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas di Bank BTPN
Syariah tahun 2014-2024. Sehingga dapat disimpulkan H2 diterima. Penelitian ini didukung dalam penelitian
Pravasanti [17], dimana nilai NPF secara parsial berpengaruh negative terhadap profitabilitas [17]. Nilai NPF
yang tinggi menunjukkan penurunan profitabilitas. Hal ini disebabkan oleh pengaruh signifikan NPF
terhadap ROA, yang berkaitan dengan tingkat kemacetan pembiayaan yang diberikan oleh bank. NPF yang
tinggi dapat mengganggu perputaran modal kerja bank, karena meningkatnya pembiayaan bermasalah yang
memerlukan pembentukan cadangan lebih besar dengan demikian, tingginya NPF dapat mempengaruhi
kesehatan bank dan meningkatkan kerugian.

c. Nilai thiwng Variabel FDR sebesar 0,231 sedangkan nilai teaper Yaitu 2,026. Nilai thiung lebih kecil dari nilai tapel
(0,231 < 2,026) dengan tingkat signifikansi 0,818 > a (0,05), maka dapat diambil keputusan bahwa variable
FDR secara parsial tidak memiliki atau tidak berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas di Bank
BTPN Syariah tahun 2014-2024. Sehingga dapat disimpulkan H3 ditolak. Penelitian ini sejalan dengan
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penelitian Amalia dimana FDR juga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas [37]. Hal ini menunjukan
bahhwa rasio FDR di bank BTPN Syariah belum efektif menyalurkan pembiayaannya.

Bank BTPN Syariah selama periode 2014 hingga 2024 menunjukkan kinerja keuangan yang stabil dalam hal
kecukupan modal (CAR). Hal ini tercermin dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa CAR memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Kinerja yang baik ini mengindikasikan bahwa Bank BTPN Syariah
mampu memanfaatkan modal yang dimiliki secara optimal untuk mengatasi potensi risiko kerugian, sekaligus
mendorong peningkatan profitabilitas di tengah tantangan ekonomi seperti pandemi COVID-19 dan inflasi yang
meningkat dari tahun ke tahun. Dengan kecukupan modal yang terjaga, bank ini dapat terus menjalankan
operasionalnya dengan efektif dan meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap stabilitas keuangan,

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Non-Performing Financing (NPF) selama periode 2014 hingga
2024 memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank BTPN Syariah. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah (NPF) dapat berdampak langsung pada penurunan profitabilitas bank.
Semakin tinggi nilai NPF, semakin besar pula risiko kerugian yang harus ditanggung oleh bank, sehingga menghambat
pertumbuhan ROA. Kondisi ini menyoroti pentingnya pengelolaan risiko pembiayaan yang efektif untuk
meminimalkan dampak pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas.

Adapun untuk Financing to Deposit Ratio (FDR), hasil penelitian mengungkapkan bahwa selama periode
2014 hingga 2024, FDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank BTPN Syariah. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun bank memiliki kemampuan dalam menyalurkan dana kepada masyarakat,
efektivitas penggunaan dana tersebut masih kurang optimal dalam meningkatkan profitabilitas.

V. SIMPULAN

Bersumber pada hasil penelitian yang telah diuji penulis, dapat diambil kesimpulan hasil Uji t secarabersam-
samal variabel CAR dan NPF memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap profitabilitas pada Bank BTPN
Syariah sedangkan secara parsial variable FDR tidak berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada Bank
BTPN Syariah, berdasarkan hasil Uji F secara simultan CAR, NPF, FDR berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas di Bank BTPN Syariah. Dan hasil dari Uji R bahwa variable CAR, NPF, FDR secara bersamaan
berpengaruh dengan variable terikat (ROA/Profitanilitas) sebesar 42,7%.

Penelitian ini menggaris bawahi pentingnya pengelolaan modal yang optimal untuk meningkatkan
kepercayaan dan stabilitas keuangan, serta perlunya upaya lebih lanjut dalam mengelola risiko pembiayaan. Penelitian
ini menegaskan bahwa pengelolaan modal yang optimal merupakan kunci utama dalam meningkatkan kepercayaan
dan stabilitas keuangan Bank BTPN Syariah, khususnya di tengah kondisi ekonomi yang tidak menentu seperti inflasi
dan dampak pandemi. Pengelolaan modal yang baik memungkinkan bank untuk menghadapi berbagai risiko keuangan
sekaligus menjaga operasional tetap efisien. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti perlunya strategi yang lebih
efektif dalam mengelola risiko pembiayaan, mengingat dampaknya yang signifikan terhadap profitabilitas.

Diharapkan bahwa penulis penelitian ini akan menyarankan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan dan
menambahkan variabel independen tambahan agar mereka dapat menghasilkan hasil yang lebih variatif yang
mencakup semua faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas.
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